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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi rendahnya efisiensi usahatani dan ketiadaan integrasi
budidaya ikan-sayuran pada Kelompok Tani (Poktan) Moncongloe, Kecamatan Moncongloe,
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Tujuannya adalah meningkatkan kapasitas manajerial, merancang
perencanaan produksi, serta memperluas akses pasar melalui penerapan sistem pertanian terpadu dan
pelatihan manajemen usaha. Metode pelaksanaan bersifat partisipatif melalui tahapan: (1) identifikasi
kebutuhan; (2) pelatihan teknis integrasi budidaya ikan (lele/nila) dan sayuran (model
akuaponik/hidroponik) serta manajemen air—pakan; (3) pelatihan pencatatan keuangan, perhitungan
biaya, penetapan harga, dan titik impas; (4) pendampingan lapangan mingguan; dan (5) evaluasi
melalui observasi, wawancara, pre—post test, serta telaah dokumen usaha. Kegiatan pengabdian
bersama Kelompok Tani Moncongloe menghasilkan peningkatan signifikan pada manajemen usaha,
perencanaan produksi, dan pemasaran. Selama dua bulan pelatihan dan satu bulan pendampingan,
mitra mampu menerapkan pencatatan keuangan mingguan, menyusun rencana rotasi tanam dan
pemeliharaan ikan, serta memanfaatkan media sosial untuk promosi. Evaluasi melalui observasi,
wawancara, pre-post test, dan dokumen usaha menunjukkan perubahan perilaku usaha yang terukur.
Hasil ini membuktikan bahwa pendekatan terintegrasi dan pendampingan langsung efektif
membentuk pola pikir agribisnis rumah tangga, sekaligus memperkuat kapasitas ekonomi lokal
berbasis pertanian terpadu.

Kata kunci: manajemen usaha; efesiensi usaha; poktan; pertanian terintegrasi.

Abstract

This community service program was initiated in response to the low efficiency of farming practices
and the absence of integrated fish-vegetable cultivation within the Moncongloe Farmers” Group (Poktan
Moncongloe), located in Moncongloe District, Maros Regency, South Sulawesi, Indonesia. The program
aimed to enhance managerial capacity, develop structured production planning, and expand market
access through the application of integrated farming systems and agribusiness management training.
Implementation followed a participatory approach comprising: (1) needs assessment; (2) technical
training on integrating fish (catfish/tilapia) and vegetable cultivation using aquaponic/hydroponic
models, as well as water—feed management; (3) training on financial record-keeping, cost calculation,
pricing, and break-even analysis; (4) weekly field mentoring; and (5) evaluation through observation,
interviews, pre-post testing, and review of business documents. The program yielded significant
improvements in business management, production planning, and marketing. Over a two-month
training period followed by one month of mentoring, participants successfully adopted weekly financial
record-keeping, developed rotational planting schedules and fish maintenance plans, and utilized social
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media platforms for product promotion. Evaluation results demonstrated measurable changes in
entrepreneurial behavior. These findings indicate that an integrated approach, coupled with direct
mentoring, is effective in fostering household agribusiness mindsets while strengthening the local
economy through integrated agriculture.

Keywords: business management; business efficiency; farmer group; integrated farming.

PENDAHULUAN

Pertanian memegang peran strategis dalam ketahanan pangan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat pedesaan. Namun, sektor ini menghadapi tantangan kompleks, terutama pada efisiensi
usaha tani, diversifikasi pendapatan, dan pengelolaan sumber daya. Sistem pertanian terpadu yang
mengintegrasikan tanaman pangan, hortikultura, dan perikanan menjadi alternatif strategis untuk
meningkatkan produktivitas serta keberlanjutan melalui pemanfaatan limbah antar-komoditas. Aspek
manajerial, seperti pencatatan keuangan, perencanaan produksi, dan strategi pemasaran, kerap
diabaikan petani kecil sehingga usaha tetap bersifat subsisten. Padahal, potensi lokal seperti lahan
pekarangan, tanaman pisang, bambu, dan kedekatan dengan pasar kota dapat menjadi modal transisi
menuju pertanian terintegrasi.

Kelompok Tani Poktan Moncongloe di Kabupaten Maros masih menerapkan praktik
konvensional dengan pola tanam padi sekali setahun di musim hujan, diikuti jagung. Beberapa anggota
memelihara ikan dan menanam sayuran di pekarangan, tetapi belum terintegrasi secara sistematis,
sementara potensi pisang dan bambu belum dimanfaatkan optimal.

Berbagai studi menunjukkan pelatihan manajemen usaha dan penerapan pertanian terpadu
berdampak positif. Pelatihan pencatatan usaha, literasi keuangan, dan pengelolaan produksi telah
terbukti meningkatkan kemampuan analisis usaha dan pendapatan petani (Eva et al., 2024; Nugraeni
& Susilawati, 2020; Syuliswati et al., 2024). Namun, pendekatan terpadu yang memanfaatkan potensi
lokal tanaman dan perikanan masih jarang diterapkan.

Hasil identifikasi permasalahan menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi Kelompok
Tani Poktan Moncongloe adalah ketiadaan sistem pertanian terpadu yang mampu mengintegrasikan
berbagai jenis usaha tani secara efisien. Mitra belum memiliki pengetahuan dan keterampilan memadai
dalam manajemen usaha, baik dari aspek pencatatan keuangan, analisis biaya dan keuntungan,
maupun perencanaan pemasaran.

Saat ini, kegiatan usahatani masih berorientasi subsisten, yaitu difokuskan untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga, sementara kelebihan produksi hanya dijual dalam skala terbatas, umumnya
kepada tetangga sekitar. Seluruh proses produksi masih bergantung pada tenaga kerja keluarga, tanpa
adanya perencanaan produksi yang terstruktur. Kondisi ini mengakibatkan tidak tersedianya data dan
informasi yang diperlukan untuk menilai efisiensi maupun keberlanjutan usaha, sehingga mitra
mengalami kesulitan dalam melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan strategis.

Permasalahan ini menjadi semakin mendesak mengingat potensi yang dimiliki kelompok, seperti
ketersediaan lahan pekarangan dan kemampuan membudidayakan ikan serta sayuran, belum
dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan diskusi dengan mitra, disepakati bahwa prioritas program
adalah penerapan manajemen usaha budidaya ikan dan sayuran secara terintegrasi. Pendekatan ini
dipilih dengan mempertimbangkan bidang kepakaran tim pengusul serta potensi lokal yang ada,
sehingga diharapkan mampu meningkatkan efisiensi usaha, memperluas akses pasar, dan mendorong
transformasi usaha tani menuju model yang berkelanjutan serta bernilai ekonomi lebih tinggi.

Berdasarkan hasil penetapan prioritas permasalahan bersama Kelompok Tani Poktan
Moncongloe, dirumuskan tiga solusi utama yang mencakup aspek manajemen usaha, peningkatan
kuantitas dan kualitas produksi, serta perluasan akses pasar. Pendekatan ini disusun secara terpadu
guna mengoptimalkan potensi lokal sekaligus meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha.

Solusi pada Aspek Manajemen Pengelolaan Usaha: Permasalahan ketiadaan sistem manajemen
yang terstruktur akan diatasi melalui pelatihan pencatatan usaha. Kegiatan ini bertujuan membekali
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mitra dengan keterampilan merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi usaha, sehingga mampu
melakukan mitigasi risiko saat menghadapi kendala operasional. Pencatatan usaha yang baik terbukti
memberikan manfaat signifikan bagi usaha kecil, antara lain dalam pengendalian internal,
perlindungan usaha, dan pemantauan kinerja laba-rugi (Mintah et al., 2022).

Solusi pada Aspek Kuantitas dan Kualitas Produksi: Rendahnya volume dan mutu hasil produksi
ikan dan sayuran diatasi melalui penerapan sistem akuaponik. Teknologi ini mengintegrasikan metode
hidroponik dan akuakultur resirkulasi, memanfaatkan limbah organik ikan sebagai sumber nutrien
tanaman, sekaligus mencegah pencemaran lingkungan (Okoda et al., 2023; Pattiolo et al., 2022).
Akuaponik dinilai sebagai solusi berkelanjutan dalam menghadapi kelangkaan pangan dan tantangan
lingkungan karena efisien dalam penggunaan air, pupuk, dan pengelolaan limbah.

Solusi pada Aspek Akses Pasar: Keterbatasan pemasaran akan diatasi melalui pelatihan
pengemasan dan strategi branding. Kemasan yang baik tidak hanya memperpanjang daya simpan
produk, tetapi juga meningkatkan daya tarik visual bagi konsumen (Sadiq et al., 2020; Zhao et al., 2021).
Selain itu, merek yang kuat berperan penting dalam keberhasilan peluncuran produk dan membangun
kepercayaan konsumen (Khan & Asafeer, 2022). Pelatihan ini akan mencakup teknik pemasaran daring
guna memperluas jangkauan pasar.

METODE

Metode kegiatan dilakukan dengan tahapan: Tahap pertama adalah persiapan dan identifikasi
kebutuhan mitra. Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pengurus kelompok untuk memastikan
kesiapan dan komitmen partisipasi. Selanjutnya dilakukan survei lapangan guna mengidentifikasi
kondisi eksisting budidaya, potensi sumber daya yang tersedia (lahan, kolam, bahan organik), serta
tingkat pengetahuan dan keterampilan mitra dalam manajemen usaha. Survei dilakukan melalui
wawancara semi-terstruktur dan observasi langsung untuk memperoleh data dasar perancangan materi
pelatihan dan model intervensi.

Tahap kedua adalah pelatihan teknis pertanian terpadu. Pelatihan difokuskan pada integrasi
budidaya ikan (lele dan nila) dengan penanaman sayuran di lahan pekarangan atau kolam terpal.
Materi mencakup desain sistem terintegrasi, manajemen air dan pakan, pemanfaatan limbah organik,
serta siklus produksi yang efisien. Pelatihan dilaksanakan secara praktis dengan metode demonstrasi
langsung di lokasi mitra untuk memastikan pemahaman dan keterampilan peserta.

Tahap ketiga adalah pelatihan manajemen usaha dan pencatatan keuangan. Materi meliputi
pencatatan pemasukan dan pengeluaran, perhitungan biaya produksi, penentuan harga jual,
penyusunan laporan laba rugi sederhana, serta analisis titik impas. Modul dan lembar kerja disesuaikan
dengan konteks lokal, sedangkan metode pembelajaran menggunakan simulasi dan diskusi kelompok
kecil untuk meningkatkan partisipasi aktif.

Tahap keempat adalah pendampingan implementasi dan monitoring. Peserta akan didampingi
secara intensif dalam menerapkan pertanian terpadu dan manajemen usaha. Pendampingan dilakukan
melalui kunjungan mingguan yang mencakup bimbingan teknis, verifikasi pencatatan usaha, dan
pemantauan perkembangan unit usaha. Monitoring menggunakan instrumen terstandar, meliputi
evaluasi pencatatan keuangan, pengukuran pertumbuhan ikan dan tanaman, serta pencatatan volume
produksi dan pemasaran.

Tahap kelima adalah evaluasi dan refleksi kegiatan. Evaluasi dilakukan secara kuantitatif melalui
pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan, serta secara kualitatif melalui
observasi dan wawancara untuk menilai perubahan perilaku. Analisis usaha tani digunakan untuk
menilai peningkatan efisiensi dan produktivitas. Refleksi bersama mitra dilakukan guna
mengidentifikasi pembelajaran, hambatan, dan potensi replikasi program.

Tahap terakhir adalah dokumentasi dan diseminasi. Seluruh kegiatan didokumentasikan dalam
bentuk laporan, video, dan artikel populer untuk publikasi di media sosial mitra. Diseminasi hasil
dilaksanakan melalui forum kelompok tani dan forum pertanian tingkat kecamatan sebagai upaya
memperluas penerapan praktik baik di wilayah sekitar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Kelompok Tani Poktan
Moncongloe, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros, menghasilkan capaian signifikan pada tiga
aspek utama, yaitu peningkatan kapasitas manajemen usaha, pemahaman perencanaan produksi, dan
keterampilan pemasaran produk. Seluruh kegiatan dilaksanakan selama dua bulan, dimulai dari tahap
koordinasi dan identifikasi kebutuhan mitra, dilanjutkan dengan pelatihan intensif, dan diakhiri
dengan pendampingan pascapelatihan. Evaluasi capaian dilakukan melalui observasi lapangan,
wawancara terstruktur, kuesioner pre-test dan post-test, serta peninjauan dokumen praktik mitra,
seperti buku catatan usaha dan rencana produksi.

Gambar 1. Kegiatan PKM.

Pada aspek manajemen usaha, khususnya pencatatan keuangan, mitra menunjukkan
peningkatan pemahaman yang nyata. Sebelum pelatihan, pencatatan keuangan belum dilakukan secara
terstruktur dan hanya terbatas pada beberapa transaksi. Setelah pelatihan, mitra mampu mengisi
format pencatatan sederhana yang disediakan tim, mencakup pengeluaran modal, biaya operasional,
dan pendapatan hasil panen. Selama masa pendampingan satu bulan, mitra konsisten melakukan
pencatatan setiap minggu, menunjukkan bahwa format dan pendekatan pelatihan sesuai dengan
kondisi dan kemampuan mereka. Dampak langsungnya, mitra mulai memahami komponen biaya
usaha dan dapat menghitung laba-rugi secara sederhana.

Pada aspek perencanaan produksi, pelatihan berhasil memperkenalkan konsep rotasi tanam dan
jadwal pemeliharaan ikan yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Sebelum pelatihan, kegiatan
budidaya dilakukan tanpa rencana yang jelas sehingga sering terjadi ketidakseimbangan antara
produksi dan permintaan. Pasca pelatihan, mitra mulai menyusun rencana produksi mingguan dan
bulanan, mempertimbangkan siklus panen, kebutuhan bibit, dan estimasi hasil produksi.

Pada aspek pemasaran, pelatihan dan simulasi promosi berbasis media sosial memberikan
dampak positif yang nyata. Sebelum intervensi, hasil panen hanya dikonsumsi sendiri atau dijual
kepada tetangga sekitar. Setelah pelatihan yang mencakup teknik sortasi produk, penentuan harga
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berbasis biaya produksi dan margin keuntungan, serta strategi promosi digital, mitra mulai aktif
memasarkan produk melalui grup WhatsApp, Facebook lokal, dan media promosi sederhana. Beberapa
produk hidroponik berhasil dipasarkan ke warung makan lokal, dan salah satu anggota kelompok
memperoleh pesanan rutin dari pelanggan individu.

Jika dibandingkan dengan kegiatan serupa yang dilaporkan dalam Jurnal Abdimas Sngkabira,
pendekatan yang diterapkan dalam program ini lebih komprehensif. Program tersebut tidak hanya
fokus pada pencatatan dan pengelolaan keuangan, tetapi juga mengintegrasikan perencanaan produksi
dan pemasaran berbasis digital. Integrasi ini terbukti lebih efektif dalam membentuk pola pikir
kewirausahaan dan manajemen agribisnis rumah tangga secara menyeluruh. Partisipasi aktif mitra
selama proses pelatihan dan pendampingan menjadi faktor kunci keberhasilan transfer pengetahuan
dan keterampilan.

Secara umum, hasil kegiatan ini membuktikan bahwa dengan pendekatan yang tepat sasaran,
metode pelatihan yang sederhana namun aplikatif, serta pendampingan langsung, masyarakat tani
dengan latar belakang non-manajerial dapat memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dasar
manajemen usaha. Temuan ini menguatkan peran kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai
instrumen pemberdayaan yang relevan, berkelanjutan, dan mampu meningkatkan kapasitas ekonomi
lokal berbasis pemanfaatan potensi pekarangan dan sumber daya internal masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama Kelompok Tani Poktan
Moncongloe menghasilkan capaian yang signifikan pada tiga aspek utama, yaitu pencatatan usaha,
perencanaan produksi, dan pemasaran produk. Penerapan sistem pencatatan usaha telah
meningkatkan kesadaran mitra dalam menghitung biaya produksi serta keuntungan secara lebih akurat,
sehingga mereka memiliki gambaran yang lebih jelas tentang kondisi keuangan usahanya. Penerapan
perencanaan usaha juga membantu mitra mengantisipasi ketidakseimbangan antara pasokan dan
permintaan, sehingga proses produksi dapat berjalan lebih efisien dan terarah. Di sisi lain, pelatihan
pemasaran memberikan wawasan baru mengenai segmentasi pasar, penentuan harga berbasis
perhitungan biaya dan margin keuntungan, serta strategi promosi aktif. Dampaknya, sebagian anggota
kelompok mulai berhasil menjangkau konsumen di luar lingkungan sekitar. Temuan ini menunjukkan
bahwa kombinasi pelatihan teknis dan manajerial yang disusun secara terintegrasi lebih efektif dalam
mengubah pola pikir mitra dari petani subsisten menjadi pelaku usaha pertanian rumah tangga yang
produktif dan berorientasi pasar.

Agar keberhasilan ini berkelanjutan, disarankan agar mitra secara rutin melakukan evaluasi
internal terhadap pencatatan dan perencanaan usaha. Kelompok juga perlu membentuk struktur
organisasi sederhana yang membagi peran dan tanggung jawab secara jelas, misalnya pada aspek
dokumentasi keuangan, pengelolaan produksi, dan pemasaran. Langkah strategis yang dapat
dipertimbangkan adalah pembentukan koperasi atau Kelompok Usaha Bersama (KUB) untuk
memperkuat pengelolaan usaha secara kolektif dan meningkatkan posisi tawar di pasar. Bagi
perguruan tinggi, kegiatan ini dapat dikembangkan melalui pelatihan lanjutan yang mencakup
digitalisasi pencatatan usaha dengan aplikasi sederhana, pengembangan kemasan produk yang
kompetitif, dan pengelolaan merek (branding) secara berkelanjutan. Ke depan, sinergi yang kuat antara
mitra, perguruan tinggi, dan pemerintah daerah menjadi kunci untuk membentuk kelompok tani yang
mandiri, inovatif, dan mampu berkontribusi terhadap penguatan ekonomi lokal berbasis pertanian
terpadu yang berkelanjutan.
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